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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui dan mengananlisis (1) Pengaruh Kecerdasan Emisional, Beban Kerja,
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, (2) Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, (3) Pengaruh
Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, dan (4) Pengaruh
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling yaitu membagi populasi kedalam
subpopulasi secara proposional dan acak pada Lingkup Pegawai Sekretariat Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara
yang berjumlah 84 orang yang terdiri dari beberapa jabatan dan pekerjaan. Adapun alat analisis yang digunakan
yaitu Regresi linear Berganda dengan menggunakan Sofware SPSS Versi 26. Berdasarkaan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ; (1) Kecerdasar Emosional, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, (2) Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, (3) Beban Kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dan (4)
Kepuasan Kerja Berpengaruh positi dan signiikan terhadap Kinerja Pegawai.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

Pendahuluan

Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
pegawainya atau karyawannya dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
tercapai. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawainya. Pegawai
negeri sipil sebagai unsur aparatur pemerintah mempunyai tugas, fungsi dan peran yang sangat
penting dalam melaksanakan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Oleh karena
itu, keberhasilan dalam penyelengaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan
sangat ditentukan oleh Kkinerja dari setiap pegawai negeri sipil. Saat ini dinamika kerja di
organisasi — organisasi telah bergeser dari bekerja secara individual menjadi bekerja secara tim
(work tiems), Oleh karena itu, agar mempunyai Kinerja yang baik, seseorang harus mempunyai
keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya.

Sumber Daya Manusia merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi. Apabila
dibandingkan dengan sumber daya lainnya, sumber daya manusia adalah sumber daya yang
paling unik, karena sumber daya manusia merupakan hal terpenting dalam suatu organisasi
untuk mengatur segala kegiatan dalam organisasi. Untuk menjalankan sumber daya manusia
dibutuhkan tenaga dan bantuan orang lain. Karyawan/pegawai merupakan sumber daya
manusia yang sangat penting dalam kegiatan organisasi karena mereka memiliki pengetahuan
dan kemampuan yang dapat mendukung untuk mencapai kinerja yang baik. Tenaga kerja atau
karyawan merupakan sumber yang paling berharga didalam organiasai. Tanpa adanya tenaga
kerja atau karyawan yang berkualitas mustahil tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
Bangun (2012:231) mendefinisikan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas, baik secara kualitas maupun kuantitas dengan
menggunakan kecakapan, pengalaman, kesungguhan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
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diketahui bahwa kinerja adalah hasil yang telah dicapai oleh karyawan berdasarkan ukuran
yang berlaku untuk suatu tugas atau pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam waktu tertentu.
Tercapainya tujuan suatu organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang
terdapat dalam organisasi.

Untuk melancarkan tugasnya maka diperlukan pegawai yang mempunyai kemampuan
yang baik, karena pegawai merupakan salah satu sumber daya organisasi yang mempunyai
nilai prakarsa dan memiliki peran penting dalam pemberdayaan sumber daya lainnya dalam
organisasi. Sistem pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tepat merupakan kunci
keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, agar tujuan dan sasaran
organisasi dapat dicapai, perlu adanya perhatian yang lebih dari organisasi terhadap upaya-
upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Untuk mengungkap fenomena tentang kinerja pegawai, peneliti melakukan pra survei
dengan melakukan wawancara dan penyebaran angket terhadap 10 orang pegawai di
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Dari hasil angket pra survei dapat ditarik
kesimpulan bahwa inisitif pegawai untuk mencapai target kerja, 7 orang pegawai menyatakan
belum dapat sepenuhnya dalam mencapai target kerja, sedangkan 3 orang pegawai mampu
mencapai target keja yang menjadi beban dan tanggungjawabnya. Kemudian 6 orang pegawai
belum mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan,
dan 4 orang pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan.
Dari hasil angket pra survei dan wawancara tersebut jelas terlihat kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara masih perlu mendapat perhatian dengan memperhatikan
faktor-faktor yang menjadi penyebabnya.

Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara maka ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan diantaranya adalah aspek
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional perlu ditingkatkan sehingga pegawai dapat
bekerja sama dengan baik dalam tim. Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang
dimiliki seseorang untuk memotivasi diri dalam menghadapi kegagalan dan mengendalikan
emosi, serta menunda kepuasan dalam mengatur keadaan jiwa. Meningkatnya dan menurunnya
kinerja pada suatu organisasi, perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Salona Devi
(2016:324) berpendapat bahwa kecerdasan emosional memiliki peran terhadap peningkatan
ataupun penurunan Kkinerja. Hal ini disebabkan karena lemahnya pengendalian perasaan diri
sendiri ataupun orang lain dapat menyebabkan kesalahpahaman serta stres kerja yang pada
akhirnya dapat menurunkan kinerja.

Goleman (2016:43) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. Beberapa penelitian terdahulu menarik
kesimpulan bahwa kecerdasan emosional merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai secara langsung, walaupun masih terdapat riset gap tentang pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ari
Soeti Yani dan Ayu Istigomah (2016); menarik kesimpulan kecerdasan emosional berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian lain dilakukan oleh Danquah,
M. E. (2014); Gani et.al (2018); Supriadi dan Sefnedi (2017), kesemuanya menarik kesimpulan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja. Dari
beberapa penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya riset gap, sehingga hal ini menarik
peneliti untuk melakukan penelitian di Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Tidak hanya kecerdasan emosional yang mempengaruhi menurunnya kinerja karyawan,
beban kerja juga memiliki aspek yang mempengaruhi penurunan pada kinerja kayawan.
Menurut Koesomowidjojo (2017) mengemukakan bahwa beban kerja merupakan segala
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bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam kurun
waktu tertentu. Menurut Sunyoto (2017) beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan
yang terlalu banyak dan dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. Hal ini dapat
menimbulkan penurunan kinerja karyawan yang disebabkan oleh tingkat keahlian yang
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin terlalu
banyak dan sebagainya. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-
masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja karena sebagian besar waktu
manusia dihabiskan di tempat kerja. Robbins (1996) menyatakan kepuasan kerja adalah sikap
umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya imbalan yang
diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterima. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja, salah satunya adalah yang menyangkut dengan tingkat kepuasan
dalam bekerja. Atas fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdesan Emosional, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tengggara.

Metode Penelitian

Dilihat dari metode pengumpulan data yang digunakan, maka penelitian ini tergolong
penelitian survey. Dalam hal ini menggunakan data sampel yang dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data. Jika dilihat dari tujuan
analisis yang ingin dicapai, maka penelitian ini tergolong sebagai penelitian eksplanatori
(explanatory research), yakni penelitian yang bertujuan memberikan penjelasan sifat dan
besaran hubungan sebab akibat antara variable independen (kecerdasan emosional, beban kerja,
dan kepuasan kerja dengan variable dependennya (kinerja pegawai).

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Tabel. 1. Uji Validitas
Variabel Item R Koefisien Keterangan
Validitas

Kinerja Pegawai Y.l 0,528 0,30 Valid
(Y) Y.2 0,350 0,30 Valid

Y.3 0,310 0,30 Valid

Y.4 0,606 0,30 Valid

Y.5 0,797 0,30 Valid

Y.6 0,350 0,30 Valid

Y.7 0,803 0,30 Valid

Y.8 0,808 0,30 Valid

Y.9 0,697 0,30 Valid

Y.10 0,478 0,30 Valid

Y.11 0,797 0,30 Valid

Y.12 0,561 0,30 Valid

Y.13 0,697 0,30 Valid

Y.14 0,669 0,30 Valid

Y.15 0,386 0,30 Valid
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X1.1 0,347 0,30 Valid
Kecerdasan X1.2 0,372 0,30 Valid
Emosional (X1) X1.3 0,372 0,30 Valid
X1.4 0,436 0,30 Valid
X1.5 0,618 0,30 Valid
X1.6 0,608 0,30 Valid
X1.7 0,351 0,30 Valid
X1.8 0,817 0,30 Valid
X1.9 0,554 0,30 Valid
X1.10 0,774 0,30 Valid
X1.11 0,774 0,30 Valid
X1.12 0,646 0,30 Valid
X1.13 0,536 0,30 Valid
X1.14 0,753 0,30 Valid
X1.15 0,707 0,30 Valid
X2.1 0,449 0,30 Valid
Beban Kerja X2.2 0,701 0,30 Valid
(X2) X2.3 0,642 0,30 Valid
X2.4 0,318 0,30 Valid
X2.5 0,894 0,30 Valid
X2.6 0,590 0,30 Valid
X2.7 0,804 0,30 Valid
X2.8 0,795 0,30 Valid
X2.9 0,583 0,30 Valid
X2.10 0,583 0,30 Valid
X2.11 0,526 0,30 Valid
X2.12 0,462 0,30 Valid
X3.1 0,631 0,30 Valid
Kepuasan Kerja X3.2 0,722 0,30 Valid
(X3) X3.3 0,480 0,30 Valid
X3.4 0,472 0,30 Valid
X35 0,651 0,30 Valid
X3.6 0,362 0,30 Valid
X3.7 0,686 0,30 Valid
X3.8 0,757 0,30 Valid
X3.9 0,389 0,30 Valid
X3.10 0,603 0,30 Valid
X3.11 0,776 0,30 Valid
X3.12 0,413 0,30 Valid
X3.13 0,460 0,30 Valid
X3.14 0,668 0,30 Valid
X3.15 0,359 0,30 Valid
X3.16 0,526 0,30 Valid
X3.17 0,659 0,30 Valid
X3.18 0,332 0,30 Valid
X3.19 0,386 0,30 Valid
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X3.20
X3.21

0,742
0,349

0,30
0,30

Valid
Valid

Sumber : Output SPSS ver 26, 2023
Tabel 1. di atas, menujukan hasil uji validitas dari seluruh instrument memiliki koefisien
> 0,30, dengan demikian dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan yang

korelasi

digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel. 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. | Variabel Penelitian Cronbach's Alpha Hasil
1 | Kinerja Pegawai (YY) 0,868 Reliabel
2 | Kecerdasan Emosional (X1) 0,854 Reliabel
3 | Beban Kerja (X2) 0,796 Reliabel
4 Kepuasan Kerja (X3) 0,878 Reliabel

Sumber : Output SPSS ver 26, 2023

Tabel. 2. menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha dari seluruh item pernyataan yang
dijadikan sebagai instrument dalam penelitian ini masih berada di atas cut of value > 0,60
berarti semua item pernyataan yang dijadikan sebagai instrument dapat dipercaya
keandalannya. Hasil reliabilitas instrument penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
(item) pernyataan yang digunakan adalah reliable, oleh karena itu kuisioner yang digunakan
dapat dikatan layak sebagai instrument untuk melakukan pengukuran setiap variabel.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

08
06

I 4

02

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Olah Data Melalui SPSS, 2023

Berdasarkan pada grafik diatas menunjukkan bahwa semua data memiliki distribusi
normal karena dapat ditujukkan bahwa garis t seimbang dan searahdengan garis. Sekilas dapat
dikatakan bahwa semua data telah memiliki distribusi normal, akan tetapi hal ini biasanya
menyesatkan. Oleh karena itu, diperlukan analisis statistic untuk memastikan apakah data
tersebut benar-benar normal atau tidak.
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2. Uji Multikolineritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
1. Keerdasan Emosional 0,179 5.587
2.Beban Kerja 0,960 1.042
3.Kepuasan Kerja 0,176 5.676

Sumber : Olah Data Melalui SPSS, 2023

Tabel 3 di atas terlihat bahwa variabel independen yang terdiri dari : Kecerdasan
Emosional, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja memiliki angka Variance Inflation Factors (VIF)
di bawah 10 dengan angka tolerance yang menunjukkan nilai lebih dari 0,10. Dengan demikan
dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak terdapat adanya multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

3. Uji Heterokedastisitas
Gambar 2. Histogram Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
-
-
™
L]
&
-
-
-
-
L

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan output scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Penelitian Standarized t Sig Hasil
Coefficient Hitung
Kecerdasan Kinerja 0,337 3,087 | 0003 | Signifik
Emosional (X1) |~ | Pegawai
. . Tidak
Beban Kerja (X2) |—— | Kinerja -0,077 -1,634 | 0,106 Sianifik
Pegawai gni
Kepuasan  Kerja Kinerja 0,606 5512 | 0,000 | Signifik
(X3) Pegawali
R = 0911 Fhitung = 8.763
R-Square = 0,830 Sig.F = 0,000
Sampel = 84 Orang

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diperoleh nilai besarnya

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut :

Kecerdasan Emosional (X1) = 0,337
Beban Kerja (X2) = -0,077
Kepuasan Kerja (X3) = 0,606:
Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis koefisien determinasi (R square) menyatakan bahwa besarnya
koefisien determinasi (R square) adalah 0,830. Ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi secara bersama-sama (simultan) oleh variabel kecerdasan emosional, beban
kerja dan kepuasan kerja sebesar 83 %, sedangkan sisanya sebesar 17% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model penelitian ini. Nilai koefisien determinasi (R square) model
penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model yang baik karena nilainya lebih besar
dari 60%.

. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Sesuai dengan hasil analisis komputer program SPSS dapat diketahui bahwa
kecerdasan emosional (X1), beban kerja (X2), dan Kepuasan kerja (X3), secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Sekretariat Daerah
provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F pada tingkat kepercayaan
0,95% atau signifikansi a = 5%, dimana F hitung = 8.763 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional, beban kerja, dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai atau dapat
dinyatakan bahwa hipotesis 1 diterima.

. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Sesuai dengan hasil analisis komputer program SPSS dapat diketahui bahwa :
e Nilaibl = 0,337

Kecerdasan Emosional (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji t sebesar 3,087 dan nilai signifikansi B1=0,003 < 0,05. Dengan
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demikian dapat dinyatakan bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara atau
dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 diterima.
e Nilaib2 = -0.077

Beban Kerja (X2) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai uji t sebesar — 1.634 dan nilai signifikansi 2 = 0,106 > 0,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara atau dapat dikatakan bahwa
hipotesis 3 diterima.
e Nilai b3 = 0,606

Kecerdasan Emosional (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai uji t variabel Kepuasan Kerja sebesar 5.512 dan nilai signifikansi 33
= 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara atau dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 diterima.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) tersebut di atas, maka dapat ditulis

persamaan Regresi Linear Berganda sebagai berikut :

Y = 0,337X1+ 0,606X3 +8.763

Kesimpulan

1.

Kecerdasan Emosional, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Pegaaiu Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara. Hal ini mengandung makna bahwa jika Keccerdasan Emosional, Beban Kerja,
dan Kepuasan Kerja meningkat, maka kinerja pegawai juga akan meningkat, demikian
pula sebaliknya, jika Keerdasan Emosional, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja berkurang
maka kinerja pegawai juga akan berkurang.

Kecerdasan Emosional berpengaruh positi dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawwesi Tenggara. Hal ini mengandung makna bahwa
apabila Kecerdasan Emosional tinggi/baik maka kinerja pegawai akan tinggi/baik dan
sebaliknya bila Kecerdasan Emosional rendah maka Kkinerja pegawai akan
tinggi/meningkat.

Beban Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini mengandung makna bahwa jika
Beban Kerja tinggi, maka kinerja pegawai akan rendah, tetapi tidak signifikan sebaliknya
jika beban kerja rendah, maka kinerja pegawai akan tinggi/baik tetapi peninkatannya
tidak signiikan.

Kepuasan Kerja berpengaruh dominan secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini mengandung makna
bahwa jika Kepuasan Kerja meningkat, maka kinerja pegawai juga akan meningkat.
sebaliknya jika terjadi penurunan Kepuasan Kerja, maka akan terjadi penurunan kinerja
pegawai.
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